




















































































































































Berkaitan dengan kepemilikan areal sawah, setiap keluarga 
petani rata-rata memiliki 0,5 ha. Dengan pola tanam dua kali 
setahun, setiap keluarga petani dapat memperoleh 60 kaleng (720 
kg) padi/tahun. Perolehan hasil panen padi yang demikian 
belumlah dapat untuk mencukupi kebutuhan makan keluarga yang 
rata-rata terdiri atas 5 jiwa. Dalam kenyataan, memang sebagian 
besar hasil panen padi untuk dikosumsi sendiri dan ada sebagian 
yang dijual untuk keperluan hidup keluarga. 

Petani Mandailing selain bersawah, juga mempunyai 
kegiatan berkebun. Di antara kesenggangan waktu bertani sawah, 
mereka manfaatkan waktu untuk berkebun. Letak perkebunan 
mereka (di perbukitan hutan rakyat) dapat ditempuh pergi/pulang 
dalam sehari. Kebanyakan petani Mand,ailingjarang bermalam di 
huma. Kecuali pada saat-saat tertentu karena memberantas hama 
(seperti babi dan tikus perusak tanaman). Pemberantasan hama 
itupun dilakukan bersama-sama dengan warga tani lainnya. Hasil 
kebun mereka, antara lain berupa sayuran, buah-buahan (pisang, 
pepaya, jeruk), kulit manis, hantalan, kemiri, dan kopi. Tanaman 
sayuran dan buah-buahan biasanya ditanam di bawah pohon-pohon 
tanaman keras. Hasil kebun, biasanya dijual pada setiap hari pekan. 

Tampaknya, penghasilan keluarga petani Mandailing selain 
untuk mencukupi kebutuhan keluarga,juga mementingkan untuk 
menyekolahkan anak. Kadang:-kadang untuk sekolah tingkat 
lanjutan pertama dan atas, tidak segan-segan mereka 
menyekolahkan ke luar Muarasipongi, seperti di Rao, Kotanopan, 
dan Panyabungan. Anak-anak yang sekolah di luar Muarasipongi, 
biasa dititipkan di kerabat atau dipondokkan dengan menyewa 
kamar saja. Jadi anak-anak belajar mandiri dalam memenuhi 
kebutuhan makan, cuci, dan membersihkan kamar serta mengatur 
waktu belajar. 

Lain halnya dengan petani Ulu yang bermukim di Kecamatan 
Muarasipingi bagian utara, timur, dan tenggara. Kecuali mereka 
yang tinggal di tepi ruas jalan Trans Sumatra, kebanyakan 
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perkarnpungan mereka berpencar di perbukitan . Petani Ulu 
rnerupakan petani padi ladang rnenetap dengan pola tanarn sekali 
dalarn setahun, selarna rnusirn penghujan. Letak areal ladang ada 
yang dekat ( dapat pergi/pulang setiap hari) dan ada yang relatif 
jauh dari karnpung (petani harus menginap di huma). Hasil panen 
padi ladanguntuk rnernenuhi kebutuhan konsumsi keluarga belum 
dapat mencukupi. Petanii Ulu masih harus membeli beras untuk 
rnemenuhi kebutuhan pokoknya. 

Petani Ulu, tarnpaknya lebih menitikberatkan pada budidaya 
kebun tanarnan keras untuk dapat mencukupi kebutuhan keluarga. 
Pada umumnya, hasil kebun tanaman keras tidak langsung siap 
jual, narnun memerlukan pemrosesan selama beberapa hari, seperti 
kulit kayu manis, kemiri, dan getah karet. Demikian juga para 
penyadap nira aren. Mereka memerlukan beberapa hari untuk 
memproses nira menjadi gula aren siap jual. Para petani selalu 
menyernpatkan waktu pergi ke pekan untuk menjual hasilnya dan 
belanja kebutuhan keluarga selama satu minggu. 

Perekonomian masyarakat perbatas Muarasipongi, 
mengandalkan pada budidaya pertanian tradisional. Pengetahuan 
dan teknologi budidaya pertanian belum mendapat sentuhan 
teknologi modern, kecuali petani Mandailing yang sudah 
memenfaatkan pupuk kimia dan bibit padi variates unggul. Hasil 
pertanian masih terbatas untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi 
keluarga, belum berorientasi pasar. Petani yang menjual hasil 
pertaniannya pada setiap hari pekan masih tergolong "perengge­
rengge". 

Walaupun demikian, ada sebagian kecil masyarakat 
perbatasan di Muarasipongi yang kehidupannya bertumpu pada 
kegiatan berdagang dan atau pegawai. Peluang kerja tersebut 
kebanyakan ditempati oleh orang Mandailing. Namun demikian, 
ada juga pegawai dan pedagang yang dipegang oleh orang Ulu, 
walau jumlahnya lebih sedikit ketimbang orang Mandailing. 
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Masyarakat perbatasan Muarasipongi yang mayoritas petani, 
banyak memanfaatkan waktunya di ruang produksi, baik di sawah, 
ladang, maupun kebun. Bagi petani yang dapat pergi pulang setiap 
hari dari menggarap lahan, rata-rata baru sampai rumah petang 
hari. Mereka ini yang dapat memiliki peluang untuk saling 
berhubungan sosial, baik dengan keluarga, maupun tetangga. 
N amun bagi petani yang harus bermalam di huma, waktu untuk 
mengadakan interaksi di rumah dan lingkungan sosial lebih 
terbatas. 

Masyarakat perbatasan Muarasipongi tampaknya 
meluangkan waktu khusus untuk menjual hasil dan belanja pada 
setiap hari pekan. Setiap harinya, masyarakat tani perbatasan itu 
disibukkan dengan kegiatan berproduksi, baik disawah, ladang 
maupun kebun. Di luar hari pekan di Pasarmuarasipongi, mereka 
dapat pergi menjual hasilnya ke Pasar Rao pada setiap hari Sabtu. 

B. ADAPI'ASI TERHADAP LINGKUNGAN SOSIAL 

Bila dilihat dari corak hubungan sosialnya, kecuali di 
Kelurahan Pasarmuarasipongi, corak hubungan dalam sistem 
kekerabatan masyarakat di Kecamatan Muarasipongi bagian utara, 
timur, dan tenggara diwarnai budaya Ulu Muarasipongi. 
Sementara itu, corak hubungan dalam sistem kekerabatan 
masyarakat di Kecamatan Muarasipongi bagian barat diwarnai 
budaya Mandailing. Hubungan sosial antara orang Ulu dan orang 
Mandailing tampak intensif terjadi di kalangan masyarakat yang 
bermukim di Kelurahan Pasarmuarasipongi. Di kelurahan 
tersebut, permukiman orang Ulu dan Mandailing sudah saling 
berdekatan. Bahasa pengantar antara kedua kelompok sesuku itu 
adalah bahasa Mandailing. 

Di luar lingkungan masyarakatnya, warga Muarasipongijuga 
terlihat dalam hubungan sosial yang berkaitan dengan 
perekonomian. Hubungan sosial dalam sistem perekonomian di 
perbatasan ini, berkisar pada penjualan hasil ladang dan atau kebun 
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dan pembelian kebutuhan keluarga sehari-hari. Kelompok­
kelompok sosial yang terlibat di arena jual-beli di kalangan 
masyarakat perbatasan, kebanyakan adalah orang Mandailing, 
orang Ulu, clan orang Rao. Hubungan sosial antarmereka, telah 
berlangsung lama clan mampu menggalang kebersamaan. 

Budaya masyarakat perbatasan yang terdiri atas kelompok 
orang Ulu Muarasipongi dan orang Mandailing telah tampak 
adanya pembauran karena terjadi kawin silang. Hubungan sosial 
antara kedua kelompok sosial selama ini terjalin dengan baik. 
Namun ada kalanya muncul sifat ego dari individu-individu, baik 
di lingkungan keluarga maupun di arena sosial masyarakat. 
Perbedaan persepsi, sikap, clan status sosial di antara mereka, tidak 
menutup kemungkinan sebagai sumber konflik, seperti adanya 
kecemburuan sosial clan persaingan dalam memperebutkan 
kesempatan kerja. Walau ada sandungan dalam masyarakat, 
berupa persaingan clan konflik, namun belum sampai ke tingkat 
kerawanan. Pada umumnya, ketegangan sosial yang demikian 
dapat diselesaikan secara bermusyawarah clan mufakat. Ketaatan 
pada ajaran agama serta adanya sistem budaya yang berlaku (Tigo 
Tungku Sojorongen clan Dalihan Na Tolu) memacu bagi para warga 
terkait untuk berdamai ketimbang berselisih. 

Bila diamati dengan seksama, sikap dan pandangan antar 
kelompok di kalangan masyarakat perbatasan Sumatra Utara clan 
Sumatra Barat di Muarasipongi tampak adanya perbedaan 
mencolok yang antara lain sebagai berikut. 

1. Kelompok Ulu Muarasipongi 

Penduduk pedesaan Ulu Muarasipongi merupakan 
masyarakat petani ladang dan perkebunan tanaman keras. 
Pada umumnya, mereka tinggal di perkampungan di 
perbukitan pedalaman yang relatif masih terbatas dengan 
prasarana dan sarana transportasi. Sebagian besar waktunya 
tersita untuk menggarap ladang dan atau kebun. Hampir 
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seluruh keluarga dikerahkan dalam penggarapan ladang dan 
atau kebun. Seolah-olah kehidupan mereka tertutup dari 
dunia luar. Hanya pada hari-hari tertentu saja, mereka turun 
ke luar lingkungan sosialnya, seperti ke pasar. 

Dewasa ini, di kalangan warga masyarakat Ulu sudah 
ada yang berpendidikan formal tingkat lanjutan bahkan 
perguruan tinggi . Di kalangan masyarakat kelompoknya, 
mereka memang di pandang memiliki wawasan lebih luas, 
namun mereka belum mendapat kesempatan mengatur 
desanya. Pada umumnya, kepala desa diduduki oleh 
keturunan datuk. Biasanya, warga Ulu keturunan datuk 
mendapat status sosial tinggi dan mempunyai peluang besar 
untuk menduduki tempat sebagai pimpinan dalam 
masyarakat, seperti kepala desa, ketua adat dan pimpinan 
organisasi. Kebanyakan warga keturunan datuk dalam 
perekonomian bermatapencaharian sebagai pedagang 
pengumpul. Pada umumnya, orang Ulu yang berpendidikan 
formal lebih banyak melangsungkan perkawinan dengan 
anggota kelompok lain, yakni dengan orang Mandailing atau 
orang Rao. Namun ada pula warga Ulu keturunan datukyang 
kawin dengan orang Mandailing atau orang Rao. 

2. Kelompok Mandailing 

Walaupunjumlah orang Mandailing (30%) lebih sedikit 
dari pada orang Ulu Muarasipongi, tampaknya mereka 
mempunyai sifat keterbukaan. Sistem budaya Dalihan Na 
Tolu menitikberatkan pada nilai kekerabatan dan religi yang 
menanamkan rasa kebersamaan, toleran dan sikap saling 
menghormati dan kasih sayang. Nilai budaya untuk selalu 
maju juga merupakan pendorong bagi orang Mandailing 
untuk bertindak dinamis, dan berani bersaing untuk 
mendapatkan kesempatan kerja dan kedudukan yang lebih 
baik. 
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Di kalangan masyarakat perbatasan Mu,arasipongi 
sendiri, kedudukan strategis dan kesempatan kerja 
nonpertanian, kebanyakan diduduki oleh orang Mandailing. 
Dalam kenyataannya, pimpinan pemerintahan formal seperti 
camat dan lurah serta pimpinan kantor dan pegawai 
kebanyakan diduduki oleh orang Mandailing. Demikianjuga 
para pedagang bermodal adalah orang Mandailing. Bahasa 
Mandailing berkembang menjadi bahasa pengantar di 
kalangan masyarakat perbatasan di Muarasipongi. 

3. Kelompok Rao 

Biasanya, orang Rao dapat ditemui oleh warga 
masyarakat perbatasan Muarasipongi pada setiap Sabtu (hari 
pekan) di Pasar Rao. Pada setiap hari pekan di 
Pasarmuarasipongi (setiap hari Kamis) hanya beberapa or­
ang saja yang berkunjung ke pasar. Kebanyakan mereka 
berkunjung sebagai pedagang yang menjual beras dan bahan­
bahan pokok lainnya. 

Pada umumnya, orang Rao bersifat terbuka terhadap 
budaya kelompok lain. Bila mereka berjualan di 
Pasarmuarasipongi mereka mau dan dapat berbahasa 
Mandailing. Namun bila berdagang di Pasar Rao, dengan 
sesama kelompoknya menggunakan bahasa Rao, dan bila 
jumpa pembeli orang Ulu atau Mandailing menggunakan 
bahasa Mandailing. 

Perkembangan budaya masyarakat perbatasan yang 
melibatkan hubungan sosial antara beberapa kelompok, 
tampak adanya pembauran. Khususnya karena adanya 
perkawinan silang antarawarga kelompok. Pembauran melalui 
perkawinan banyak terjadi antarwarga Ulu dan Mandailing, 
khususnya laki-laki orang Ulu yang mengambil istri dari 
Mandailing. Untuk keperluan perkawinan tersebut, biasanya 

67 



laki-laki orang Ulu mengambil satu marga Mandailing, 
sehingga ia masuk kelompok Anak Boru dalam sistem budaya 
Dalihan Na Tolu. Sebagai konsekuensinya garis keturunaan 
yang dianut menjacli patrilineal. Gejala perkawinan 
antarkelompok seperti itu tampaknya cenderung akan 
meluas. 

Dengan adanya perkawinan silang, maka nilai-nilai 
positif dari masing-masing kelompok perlu ditumbuh­
kembangkan melalui sosialisasi clini pacla anak-anak. 
Sehingga pacla masa clepan clapat cliharapkan masyarakat 
perbatasan Muarasipongi, walau heterogen namun 
merupakan satu kesatuan yang berakar pada budaya Dalihan 
Na Tolu clan Tigo Tungku Sojorongen. Selain itu, mereka 
dapat saling menumbuhkembangkan kebudayaan baru yang 
mampu menclukung keterbukaan clan selektif serta mampu 
bersaing untuk kemajuan. 
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BAB V 

PEN UT UP 

A. SIMPULAN 

Kecamatan Muarasipongi merupakan daerah perbatasan 
tempat bermukimnya dua kelompok sosial, yakni orang Ulu 
Muarasipongi dan orang Mandailing. Pertemuan kedua kelompok 
sosial dalam satu wilayah permukiman tersebut sudah berlangsung 
lama. Antara kedua kelompok sosial tersebut selain memiliki 
perbedaan, juga memiliki latar yang sama. Persamaan latar kedua 
kelompok sosial tersebut, antara lain adalah : ( 1) merupakan 
keturunan penduduk pendatang yang kemudian membangun 
perkampungan dan ber~nakcucu di Muarasipongi, (2) hampir 
semua menganut agama Islam, dan (3) kehidupan sosial ekonomi 
berlatarbudaya bertani tradisional. Motivasi para penghulu kedua 
kelompok sosial meninggalkan tempat asal, kebanyakan untuk 
mencari lahan garapan dan keamanan. 

Kelompok orang Ulu mempunyai prinsip keturunan 
matrilineal dan mempunyai adat perkawinan semenda serikat, 
serta berasal dari daerah selatan (Bengkulu dan Pagaruyung). 
Segala tatanan dan corak hubungan sosial dalam masyarakat Ulu 
berakar pada Tungku Tigo Sojorongen, yakni pada adat, hukum, 
dan ajaran agama Islam (Al Quran). 
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Sementara itu, kelompok orang Manclailing merupakan 
kelompok bermarga, mempunyai prinsip keturunan patrilineal clan 
aclat perkawinan menjujur, serta berasal clari claerah utara 
(Kotonopan clan Panyabungan). Segala tatanan clan corak 
hubungan sosial clalam masyarakatnya ticlak terlepas clari nilai 
kekerabatan, agama, clan sistem buclaya Dalihan Na Tolu. Dalam 
pelaksanaan horja (kerja), baik dalam kesukaan maupun cluka 
masih melibatkan unsur-unsur Dalihan Na Tolu yang tercliri atas 
Mora, Kahanggi, clan Anak Boru. Namun menurut pengakuan 
mereka, bahwa sistem budaya Dalihan Na Tolu dan ikatan marga 
masyarakat Mandailing Muarasipongi tidak lagi sekental seperti 
daerah asalnya. 

Hal tersebut tampak dengan bergesernya, bahkan tidak 
diberlakukannya beberapa traclisi clari- generasi pendahulunya, 
seperti clalam hal tradisi pemakaman orang tua yang sudah lanjut 
usia. Dulu, tradisi ini dilaksanakan berhari-hari dengan segala 
kelengkapan adat yang menyita dana serta melibatkan banyak 
kerabat. Sekarang, masyarakat Mandailing Muarasipongi tidak lagi 
melaksanakan tradisi "pasidung ari" bagi orang tua yang meninggal 
lanjut usia. Upacara pemakaman dilaksanakan sesuai clengan 
ajaran agama. 

Tradisi perkawinan semarga yang ditabukan (clilarang) di 
claerah asal Manclailing, tidak lagi berlaku di Muarasipongi. Di 
antara masyarakat Mandailing' di Muarasipongi, banyak yang 
melaksanakan perkawinan semarga. Menurut masyarakat 
Mandailing di daerah perbatasan yang masih berprinsip keturunan 
patrilineal ini, perkawinan dalam satu marga tidak melanggar 
ajaran agama. Jadi selama tidak bertentangan dengan kaidah 
ajaran agama, perkawinan semarga dapat dilaksanakan. Berbeda 
dengan kelompok orang Ulu yang berprinsip keturunan 
matrilineal, perkawinan semarga (berasal dari satu keturunan) 
tetap dianggap tabu. 

Dalam kurun waktu relatif lama, antara kelompok Ulu 
Muarasipongi dan Mandailing hiclup dalam satu wilayah 
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permukiman di perbatasan Sumatra Utara dan Sumatra Barat. 
Kebudayaan masyarakat perbatasan Muarasipongi menunjukkan 
adanya perkembangan, dalam bentuk perkawinan antara warga 
kelompok Ulu dan kelompok Mandailing atau dengan kelompok 
Rao. Tampaknya budaya kelompok Mandailing menjadi dominan 
di Muarasipongi. Kenyataan di Muarasipongi, banyak orang laki­
laki Ulu yang mengambil satu marga kelompok Mandailing 
(Nasution, Lubis, dan Batubara) untuk dapat mengawini gadis 
Mandailing. Sesuai dengan sistem Dalihan Na Tolu, orang Ulu 
laki-laki yang kemudian memiliki marga, masuk menjadi kelompok 
Anak Boru masyarakat Mandailing. Dalam sistem kekerabatan 
yang bergaris keturunan patrilineal, orang laki-laki Ulu tersebut 
akan menyandang nama marga yang dipilihnya dan anak laki­
lakinya kelak sebagai penerus marga. 

Walaupun jumlah warga Mandailing di Kecamatan 
Muarasipongi hanya 30 % namun pendukung budayanya 
cenderung meluas. Dalam kenyataan, bahasa Mandailing tidak 
hanya dituturkan oleh kelompok Mandailing saja, namunjuga oleh 
kelompok lainnya, yakni orang Ulu dan orang Rao. Melalui 
perkawinan silang antarkelompok sosial di kalangan masyarakat 
perbatasan, jumlah pendukung marga Mandailing dengan sistem 
budaya Dalihan Na Tolu cenderung mengalami perkembangan. 
Sebaliknya, budaya kelompok Ulu Muarasipongi cenderung 
melemah, seperti pem~kaian bahasa Ulu hanya terdengar di 
kalangan kelompoknya saja. Memang ada gejala pengurangan 
jumlah pendukung budaya kelompok Ulu yang berprinsip 
keturunan matrilineal. 

Dalam kehidupan sehari-hari, hubungan sosial yang cukup 
kental dapat dijumpai di kalangan kerabat masing-rnasing 
kelompok masyarakat perbatasan Muarasipongi . Sementara itu, 
frekuensi hubungan sosial yang melintas batas masing-masing 
kelompok sosial tidak begitu tinggi. Hubungan sosial yang 
demikian dialami secara rutin sehari-hari oleh mereka yang beke1ja 
sebagai pegawai kantor dan atau guru. Hubungan sosial itupun 
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mengacu pada tata tertib kedinasan ke1ja. Walaupun demikian, 
adajuga wadah hubungan sosial yang lebih menjalin kekerabatan, 
yakni melalui pengajian clan arisan. Aktivitas pengajian clan arisan 
tidak diikuti oleh semua pegawai clan diselenggarakan hanya pada 
kurun waktu tertentu setiap bulannya. 

Frekuensi hubungan sosial melintas batas kelompok, khusus 
di kalangan masyarakat petani tergolong terbatas. Hal ini 
disebabkan, hampir sebagian besar petani Muarasipongi 
menghabiskan waktu kesehariannya dalam proses produksi, baik 
yang berkaitan dengan budidaya sawah, ladang, maupun kebun. 
Kebanyakan di arena pasar, hubungan sosial yang melintas batas 
budaya kelompok juga hanya terbatas pada transaksi jual-beli. 
Hubungan sosial antarkelompok sosial .di arena pasar atas dasar 
yang dianggap "kerabat" sendiri belum begitu tampak mencolok. 

Hubungan sosial yangtanpa membedakan kelompok subsuku 
bangsa clan agama tampak terjalin pada perkumpulan sosial yang 
ada di pedesaan. Memang tidak semua warga desa menjadi anggota 
perkumpulan sosial, seperti perkumpulan para ibu dalam PKK, 
perkumpulan pengajian, dan Serikat Tolong Menolong (STM). 
Selama ini interaksi antarwarga, baik dalam satu kelompok sosial 
maupun melintasi batas kelompoknya belum sampai menimbulkan 
masalah kesenjangan sosial di kalangan masyarakat perbatasan. 
Masing-masing kelompok mengendalikan diri untuk tidak 
menimbulkan perselisihan. Semua ini tidak terlepas dari pijakan 
berpola tingkah laku antarasesama, yakni Tigo Tungku Sojorongen 
pada kelompok orang Ulu dan Rao, serta Dalihan NaTolu pada 
kelompok Mandailing. Konflik dan atau persaingan yang muncul 
dalam berbagai corak hubungan sosial di kalangan masyarakat 
perbatasan belum sampai menjurus ke disintegrasi. 

Kehidupan masyarakat perbatasan Muarasipongi tergolong 
sederhana dengan karakteristik budidaya pertanian tradisional. 
Pola budidaya pertanian tergolong masih subsistens, khususnya 
persawahan dan perladang~n. Produk pertanian, baik persawahan 
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maupun perladangan masih ditujukan untuk pemenuhan 
kebutuhan keluarga. Pemenuhan kebutuhan pangan sehari-hari, 
seperti beras, dan sayuran diperoleh dari hasil panen padi (yang 
belum mencukupi kebutuhan) dan produk tanaman sayuran yang 
ditanam sendiri. Kebutuhan hidup keluarga juga dipenuhi dari 
hasil penjualan budidaya kebun tanaman keras di lahan kering 
perbukitan. Perolehan hasil kebun, seperti bantalan, kulit manis, 
kemiri, dan kopi masih dalam jumlah terbatas. 

Mayoritas masyarakat perbatasan Muarasipongi dapat 
digolongkan sebagai masyarakat yang beriman dan taqwa, menurut 
ajaran agama Islam. Berkaitan dengan kehidupan sosial dan 
budaya masyarakat perbatasan Muarasipongi tampak adanya rasa 
kesetiakawanan, tenggangrasa, kebersamaan, dan musyawarah 
antaranggota yang bersumber pada Tigo Tungku Sojorongen dan 
Dalihan Na Tolu. Di bidang kegiatan ekonomi, masyarakat petani 
yang masih tergolong subsistens ini mau bekerja keras, kompetitif, 
dan hidup hemat untuk dapat mencukupi kebutuhan keluarganya. 

B. SARAN 

Kehidupan masyarakat perbatasan Muarasipongi masih 
berkaitan erat dengan budidaya pertanian tradisional. Masyarakat 
perbatasan Muarasipongi, tampak hidup rukun dan saling 
tenggang rasa tanpa membedakan latar budaya dan agama. N amun 
demikian, perlu diwaspadai akan adanya kecenderungan 
munculnya kelompok yang tersisih dan kelompok dominan. Gejala 
yang berkaitan dengan hal tersebut dimungkinkan sebagai dampak 
makin banyaknya pasangan perkawinan yang mengambil marga. 
Hal ini perlu diantisipasi oleh berbagai pimpinan, baik formal 
maupun non formal secara terpadu. 

Masyarakat perbatasan Muarasipongi masih tergolong 
sebagai masyarakat petani subsistens. Untuk itu, perlu diupayakan 
peningkatan produksi dan pendapatan. Tentu pelaksanaan dalam 
upaya pemberdayaan masyarakat petani di Muarasipongi akan 
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menuntut adanya keterpaduan lintas sektoral berbagai instansi 
terkait. Hal ini perlu diprogramkan, baik dalam jangka panjang 
maupun pendek, khususnya yang terkait dengan pemasukan 
teknologi baru yang dibarengi dengan upaya peningkatan 
keterampilan masyarakat tani, serta permodalan. 

Dalam kenyataan, budaya masyarakat perbatasan di 
Muarasipongi telah banyak mencerminkan nilai-nilai yang 
memungkinkan mereka bersatu dalam suasana kebersamaan clan 
solidaritas sosial. Namun di celah-celahnya masih ada peluang­
peluang yang dapat memicu terjadinya konflik, sekalipun belum 
sempat muncul ke permukaan. Maka masyarakat perlu dimotivasi 
untuk meningkatkan sosialitas penanaman nilai-nilai tersebut 
pada anak-anak sejak dini. Selain itujugaperlu adanya penyuluhan 
bagi masyarakat dalam rangka pembinaan clan pengembangan 
kebudayaan. 
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Lampiran 

DAFrARINFORMAN 

1. Nama/Umur Abdullah Lubis, BA./60 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Mandailing 
Pendidikan Sarjana Muda 
Keterangan a. Pensiunan Penilik Kebudayaan 

Kecamatan Muarasipongi 
b. Tokoh masyarakat 

Alam at Kelurahan Pasarmuarasipongi 

2. Nama/Umur Abdul Kadir Nasution, BA./64 tahun 
J enis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Mandailing 
Pendidikan SLTA 
Keterangan a . Pensiunan Penilik Pendidikan 

Masyarakat Kecamatan Muarasi-
pongi 

b. Ketua Ranting Muhammadiyah 
c. Ketua Serikat Tolong Menolong 

(STM) 
d. Hatobangun (Tokoh Adat) 

Alamat Kelurahan Pasarmuarasipongi 

3. Nama/Umur Abdul Rachim, Lubis,BA./66 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Mandailing 
Pendidikan Sarjana Muda 
Keterangan a . Pensiunan Kakandepdikbud 

Kecamatan Muarasipongi 
b. Tokoh masyarakat 

Alamat Kelurahan Pasarmuarasipongi 
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4. Nama/Umur Ahmad Nasution, BA./31 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Mandailing 
Pendidikan SLTA 
Keterangan Pedagang tetap (pemilik Toko Tunas 

Baru 
Alam at Kelurahan Pasarmuarasipongi 

5. Nama/Umur Ali Hanafiah/55 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SD 
Keterangan Petani 
Alam at Desa Tanjungalai 

6. Nama/Umur Alisaib/48 tahun 
J enis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SD 
Keterangan Petani 
Alam at Desa Kampungpinang 

7. Nama/Umur Arman/55 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Ulu 
Pendidikan SGB 
Keterangan Petani 
Alam at Kelurahan Pasarmuarasipongi 

8. Nama/Umur Aswin/41 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SLTA 
Keterangan Petani 
Alam at Desa Bandarpanjang 
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9. Nama/Umur Ayub/61 tahun 
J enis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Rao 
Pendidikan SGB 
Keterangan a. Pensiunan Guru SD 

b. Kepala Pasar Serikat Sembilan 
N agari di Rao 

c. KepalaAdat 
Alamat Rao (Kabupaten Pasaman, Provinsi 

Sumatra Barat 

10. Nama/Umur Bachtiar/70 tah~n 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Rao 
Pendidikan SLTA 
Keterangan a. Mantan pedagang besar di Rao 

b. Wiraswasta 
Alamat Jalan Melur 111/8, Medan 

11. Nama/Umur Darbi Solih/70 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SD 
Keterangan Tokoh masyarakat 
Alamat Desa Bandarpanjang 

12. Nama/Umur Dasmiah/51 tahun 
Jenis Kelamin Perempuan 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SD 
Keterangan Petani 
Alamat Desa Kampungpinang 

13. Nama/Umur Eliza/35 tahun 
Jenis Kelamin Perempuan 
Suku bangsa Orang Mandailing 
Pendidikan SPG 
Keterangan Guru SD N egeri Bandarpanjang 
Alamat Desa Bandarpanjang 
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14 . Nama/Umur Husin/41 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SD 
Keterangan Petani 
Alamat Desa Tanjungalai 

15. Nama/Umur Masita/31 tahun 
Jenis Kelamin Perempuan 
Suku bangsa Orang Rao 
Pendidikan Sarjana Muda 
Keterangan Guru Madrasah Tsanawiyah 
Alam at Desa Lansatkadap, Kecamatan Rao 

Mapat Tunggal (Provinsi Sumatra 
Barat) 

16. Nama/Umur Muhammad Yunan/54 tahun 
Jen is Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SD 
Keterangan Kepala Pasar, di Pasarmuarasipongi 
Alamat Desa Kotoberingin 

17. Nama/Umur Sofyan/64 tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa Orang Rao 
Pendidikan SLTP . 
Keterangan Wiraswasta 
Alam at Desa Lansatkadap, Kecamatan Rao 

Mapat ':f'unggal (Provinsi Sumatra 
Barat) 

18. Nama/Umur Syafrudin Mandoiling/52tahun 
J enis Kelamin Laki-laki 
Suku bangsa OrangUlu 
Pendidikan SLTA 
Keterangan Kepala Urusan Agama di Kotanopan 
Alam at Desa Kotobaringin 
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19. Nama/Umur 
Jenis Kelamin 
Suku bangsa 
Pendidikan 
Keterangan 

Alamat 

20. Nama/Umur 
Jenis Kelamin 
Suku bangsa 
Pendidikan 
Keterangan 
Alam at 

21. Nama/Umur 
Jenis Kelamin 
Suku bangsa 
Pendidikan . 
Keterangan 

Alam at 

Tamin, M., Lubis/63tahun 
Laki-laki 
Orang Mandailing 
SD 
a. Pensiunan Kepala SD Negeri 
b. Petani 
c. Ketua Serikat Tolong Menolong 

(STM) 
d. Hatobangun (Kepala Adat) 
Desa Muaracubadak, Kecamatan Rao 
Mapat Tunggal (Provinsi Sumatra 
Barat) 

Tati/36 tahun 
Perenipuan 
Orang Mandailing 
SLTA 
Pemilik kedai nasi 
Kelurahan Pasarmuarasipongi 

Usman Mandoiling/68 tahun 
Laki-laki 
OrangUlu 
SD 
a. Mantan Kepala Desa 
b. Petani 
Desa Kampungpinang 

----- ~ -- .... -... ~"" 
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